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Abstrak
Pemberian ASI secara eksklusif pada bayi merupakan hal yang penting

dilakukan karena ASI merupakan sumber makanan utama untuk kebutuhan
bayi tetapi pada saat ini banyak ibu-ibu yang setelah melahirkan tidak berhasil
untuk memberikan ASInya karena adanya faktor seperti pengeluaran ASI yang
tidak lancar, ibu yang bekerja diluar rumah atau karena pengetahuan dan
sikap ibu yang rendah sehingga sangat minim sekali tingkat keberhasilan
dalam pemberian ASI. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan keberhasilan
pemberian asi eksklusif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif desain
cross sectional. Sampel yang digunakan adalah ibu yang memiliki bayi usia 0-
6 bulan sebanyak 22 orang. Tehnik pengambilan sampel menggunakan tehnik
total sampling, uji yang digunakan uji Chi-Square dengan ketentuan nilai p
<0,05. Hasil menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan keberhasilan pemberian ASI dengan nilai p 0.00<0.05 dan ada
hubungan antara sikap dengan dengan keberhasilan pemberian ASI dengan
nilai p 0.02<0.05. Disarankan kepada ibu-ibu yang sedang menyusui agar
dapat memberikan ASInya secara eksklusif karena ASI memiliki kandungan
nutrisi yang lengkap untuk kebutuhan bayi.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Pemberian ASI Eksklusif

Abstract
Exclusive breastfeeding for babies is important because breast milk is the
main source of food for the baby's needs but at this time many mothers who
after giving birth do not succeed in giving breast milk because of factors such
as uneven milk production, mothers who work outside home or because the
mother's knowledge and attitudes are low so that the success rate in
breastfeeding is very minimal. The purpose of this study was to determine
how the relationship between knowledge and attitudes of mothers with the
success of exclusive breastfeeding. This research is a quantitative research
with cross sectional design. The samples used were mothers who had babies
aged 0-6 months as many as 22 people. The sampling technique used total
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sampling technique, the test used was the Chi-Square test with the provisions
of the p value <0.05. The results showed that there was a significant
relationship between knowledge and the success of breastfeeding with a p
value of 0.00<0.05 and there was a relationship between attitudes and the
success of breastfeeding with a p value of 0.02<0.05. It is recommended to
mothers who are breastfeeding to be able to give their breast milk exclusively
because breast milk has complete nutritional content for the baby's needs

Keywords: Knowledge, Attitude, Exclusive Breastfeeding

1. PENDAHULUAN
ASI merupakan zat yang banyak
mengandung nutrisi ataupun protein,

jika ASI dapat diberikan secara
eksklusif pada bayi maka dapat
meningkatkan pertumbuhan dan

perkembangan bayi menjadi lebih baik
serta dapat menjaga kesehatan tubuh
bayi (Hayati, K, et al, 2021). ASI
eksklusif merupakan pemberian ASI
mulai 0-6 bulan pertama bayi lahir
tanpa ada makanan tambahan atau
pendamping ASI, kecuali obat-obatan
atau suplemen jika bayi dalam kondisi
tidak sehat, selain itu ASI juga dapat
meningkatkan kecerdasan otak bayi
(Prihandani, et al, 2021).

Menurut WHO (2020) bayi usia
0-6 bulan yang mendapatkan ASI
secara eksklusif hanya 44% di seluruh
dunia, sedangkan target WHO tahun
2025 paling sedikit harus mencapai
50%. Di Indonesia cakupan ASI tahun
2019 sekitar 67% hal ini masih jauh
dari tarket untuk mencapai diatas 80%
(Departemen Kesehatan, 2017).
Menurut keterangan kader Desa
Belongkut cakupan pemberian ASI di
wilayah Desa tersebut masih mencapai
sekitar 50% karena masih banyak ibu-
ibu yang tidak memberikan ASlInya
secara eksklusif, ada yang memberikan
hanya 1 bulan, 2 bulan atau ada yang
memang tidak meberikan ASInya sama
sekali (Letari. M, 2019).

Banyak faktor yang dapat
menyebabkan pemberian ASI tidak
berhasil, dikarenakan tidak adanya
persiapan ibu mulai sejak hamil seperti
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menambah pengetahuan dengan
mengikuti kelas ibu hamil khususnya
dalam mencari info tentang ASI atau

memang sikap ibu yang dari awal
sudah berencanan untuk tidak
memberikan ASInya karena faktor

pekerjaan, ibu merasa jika dari awal
diberikan ASI maka dapat menganggu
kariernya (Ginting, D, et al, 2022).

Menurut Nurfatimah, et al
(2022) menuliskan bahwa pekerjaan
tidak ada hubunganya dengan

pemberian ASI secara eksklusif dari
hasil penelitianya di peroleh nilai p
1,000 > 0,05 yang artinya tidak
bermakna, selain itu pendapatan
keluarga atau ekonomi juga merupakan
faktor yang tidak mempengaruhi
karena makanan yang banyak
mengandung sumber ASI tidak harus
dengan harga yang mahal tetapi ada
juga dengan harga yang relative murah
seperti tahu, tempe, bayam, daun
katuk dan jenis sayuran lainnya.

Parapat.M.F et al (2022) juga
menuliskan  di  artikelnya bahwa
berdasarkan hasil risetnya terhadap 47
responden ada 18 orang yang tidak
memberikan ASInya secara eksklusif
hal ini dikarenakan faktor
pengetahuanya yang rendah karena
pendidikanya masih ada yang tamatan
SD dan SMP.

Pengetahuan merupakan dasar
utama seorang individu untuk
mengambil suatu keputusan dan
menentukan suatu tindakan terhadap
masalah yang sedang dihadapi (Saleh.
H, et al, 20sa). Pengetahuan tentang
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kesehatan merupakan hal yang penting

Karakteristik

karena kesehatan merupakan titik Responden
utama dalam menciptakan keluarga Umur
bahagia apalagi pada saat ini mahalnya >35 Tahun 7 31.8
biaya pengobatan sehingga asupan gizi 20-30 Tahun 13 59.1
harus terpenuhi dari sejak lahir, selain <20 Tahun 2 9.1
itu sikap juga merupakan hal yang Total 22 100
penting untuk mengambil tindakan, jika P
bersikap tidak baik, maka tindakan Pendidikan
yang dilakukan menjadi tidak baik pula, Tidak Sekolah 3 13.6
maka perlu dilakukan untuk mengukur SD 8 36.4
apakah ibu-ibu yang memiliki bayi usia SMP 6 27.3
0-6 bulan sudah memiliki pengetahuan SMA 5 22.7
dan sikap yang baik sehingga berhasil Total 22 100
dalam pemberian ASI secara eksklusif -
atau tidak. Pekerjaan
Bekerja 10 45.5

2. METODE Tidak bekerja 12 54.5

Penelitian yang digunakan Total 22 100
merupakan jenis survey analitik dengan Pendapatan
Metodke _tkcrosi . sect/'or{allj,I denEaE Ekonomi
mengkaitkan kedua variable apaka
ada hubungan atau tidak. Penelitian ini Cukup 15 68.2
untuk mengukur pengetahuan dan Kurang / 31.8
sikap ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan Total 22 100

dengan keberhasilan dalam pemberian
ASI yang di ukur dengan menggunakan
kuisioner yang sudah di uji secara
validitas dan reabilitasnya, yang
menjadi sample adalah semua ibu-ibu
yang bertempat tinggal di Desa
Belongkut Kec.Marbau, Kab. Labura
yang memiliki bayi usia 0-6 bulan
sebanyak 22 orang yang diambil secara
total sampling, dimana semua populasi
dijadikan sebagai sampel.

Penyajian data dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi

Tabel 1. responden berdasarkan
umur mayoritas umur 20-30 Tahun ada
13 orang (59.1%) dan minoritas umur
< 20 Tahun sebanyak 2 orang (9.1%),
mayoritas
berpendidikan SD ada 8 orang (36.4%)
dan minoritas tidak sekolah 3 orang
(13.6%), berdasarkan pekerjaan ada
10 orang (45.5%) yang bekerja dan
12 orang yang tidak bekerja

berdasarkan
ada 15 orang
(68.2%) berpendapatan cukup dan ada

berdasarkan  pendidikan

ada
(54.5%), sedangkan
pendapatan ekonomi

untuk  mengetahui masing-masing 7 orang (31.8%) yang berpendapatan
variable dan mengguankan uji  Chi- ekonomi ke dalam kategori kurang.
Sqguare untuk mengetahui hubungan
kedua variable dengan tingkat Tabel 2. Distribusi Frekuensi
kepercayaan 95% (< 0,05). Berdasarkan variable independen
Kategori f %
3. HASIL Pengetahuan
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Baik 11 50.0
Responden Berdasarkan Karakteristik Cukup 7 31.8
(Umur, Pendidikan, Pekerjaan dan Kurang 4 18.2

Pendapatan ekonomi)
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Total 22 100
Sikap
Baik 12 54.5
Tidak Baik 10 45.5
Total 22 100
Pemberian
ASI
Berhasil 13 59.1
Tidak Berhasil 9 40.9
Total 22 100
Pada Tabel 2. pengetahuan

responden mayoritas baik sebanyak 11
orang (50.0%) dan minoritas kurang
ada 4 orang (18.2%), sedangkan
berdasarkan sikap responden ada 12
orang (54.5%) yang bersikap baik dan
ada 10 orang (45.5%) yang bersikap
tidak baik, dan berdasarakan
pemberian ASI ada 13 orang (59.1%)
yang berhasil dalam pemberian ASI
dan ada 9 orang (40.9%) yang tidak
berhasil dalam pemberian ASI.

Tabel 3. Hasil uji Chi-Square pada

variable independent dan dependent

Kategori Pemberian ASI p
(sig)
Berhasil  Tidak Total
Pengetahuan Berhasil
n f n f n f
Baik, 11 500 0 0 11 50.0
Cukun 2 91 5 227 7 318 0.00
Kurang 0 0 4 18.2 4 18.2
Total 13 59.1 9 40.9 22 100.0
Tabel 3. Menunjukkan bahwa

ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan pemberian ASI
dengan nilai p 0.00 lebih kecil dari
0.05, maka pengetahuan sangat
penting untuk keberhasilan dalam
memberikan ASI secara eksklusif.
Tabel 4. Hasil uji Chi-Square Sikap
dengan pemberian ASI
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Kategori Pemberian ASI P
(sig)
Berhasil Tidak Total
Sikap Berhasil
n f n f n f
Baik 11 500 1 45 12 545 0.02
Tidak Baik 2 91 8 364 10 455
Total 13 59.1 9 40,9 22 100.0
Pada Tabel 4. Diketahui bahwa

nilai p 0.02 atau lebih kecil dari 0.05
yang artinya ada hubungan antara
sikap dengan keberhasilan dalam
pemberian ASI.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh
pada Tabel 1. ada 59.1% responden
berumur 20-30 tahun, dimana umur
rentang ini merupakan umur
reproduktif untuk kehamilan dan
melahirkan sehingga sangat baik untuk
ibu yang menyusui, sedangkan
berdasarkan tingkat pendidikan
mayoritas lulusan SD (36.4%), dimana
lulusan sekolah dasar adalah lulusan
paling rendah, pendidikan juga sangat

berpengaruh penting terhadap
pengetahuan dan sikap, jika pendidikan
rendah maka akan membuat

pengetahuan dan sikap menjadi tidak
baik oleh karena itu ada 9 orang
responden yang tidak berhasil dalam
pemberian ASI, berdasarkan pekerjaan
ada 12 orang responden yang tidak
bekerja sehingga banyak waktu luang

bersama anak dan berdasarkan
pendapatan ekonomi mayoritas
berpendapatan  kecukupan dengan
ekonomi yang cukup maka dapat
memenuhi kebutuhan gizi khusunya
pada ibu yang menyusui.

Hasil penelitian ini  sesuai

dengan penelitian Hikman.E.W (2022)
dari 98 responden ada 52 responden
yang berumur 20-30 tahun dan
moyoritas respondenya lulusan SD
sebanyak 16 orang, dan yang tidak
bekerja ada 54 orang. Hikma
menuliskan bahwa umur, pendidikan
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sangat berpengaruh
dan pengetahuan

dan pekerjaan
terhadap sikap
reponden.

Pada Tabel 2. Juga diketahui
bahwa pengetahuan responden
mayoritas baik (50.0%) dan
berdasarkan sikap mayoritas juga baik
(54.5%) dalam pemberian ASI eklusif.

Hasil ini juga sejalan dengan
Hikman.E.W (2022) dari 98 orang
responden ada 55 orang

berpengetahuan cukup dan ada 54
orang yang bersifat positif, hal ini
dikarenakan ibu yang memiliki bayi 0-6
bulan dapat mengetahu pentingnya ASI
secara eksklusif sehingga memberikan
ASInya dengan baik sedangkan ada
yang berpengetahuan dan bersikap
tidak baik hal ini dikarenakan ada
beberapa yang beralasan karena faktor
pekerjaan dan ada juga yang
menganggap bahwa anaknya nanti
tidak kenyang membuat anak
menangis maka dari awal lahir sudah
diberikan makanan tambahan.

Tabel 3. Menyatakan ada
hubungan antara pengetahuan dengan
pemberian ASI nilai p 0.000 dan tabel
4. Juga menunjukkan nilai p 0.02 yang

artinya terdapat hubungan vyang
significant. Hasil ini sama dengan
penelitian Marhaeni et al (2022)
diperoleh nilai alpa 0.008 sehingga
dapat disimpulkan ada hubungan
diantara kedua variable yang diteliti.
Manusia bisa memperoleh

pengetahuan vyang baik dari berbagai
pengalaman atau dari sumber informasi
yang di peroleh sebelumnya sehingga
perlu terus menambah wawasan yang
luas untuk memperbaiki derajat
kesehatan (Lestari. M. (2019), jika
pengetahuan baik maka sikap akan ikut
baik pula karena peilaku seseorang
dapat dikaitkan dengan pengetahuan
yang ada, pada penelitian vyang
dilakukan ini meskipun mayoritas
pengetahuan dan sikap responden baik
tetapi ada juga yang masih memiliki
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mengetahuan cukup dan kurang serta
bersifat yang tidak baik terhadap
pemberian ASI secara eksklusif, dari
hasil kajian kuisioner yang telah
dibagikan ada responden yang
pengetahuan dan sikap tidak baik, hal
ini dikarenakan kurangnya mendapat
informasi seputar ASI eksklusif, ASI
tidak dapat memproduksi dengan baik
dan faktor pekerjaan sehingga dari
awal memang ibu tidak mau meberikan
ASInya.

Banyaknya mitos yang beredar
di kalangan ibu-ibu tentang ASI
membuat perilaku ibu menjadi tidak
baik karena terpengaruh oleh mitos
tersebut misalnya jika anak hanya
diberikan ASI saja maka akan
membuat badan anak menjadi ringkih
atau mudah sakit selain itu dapat juga
membuat anak menjadi rewel karena
lapar sehingga ibu langsung
memberikan nasi bubur saring kepada
bayinya dan ada juga yang
memberikan nasi tim yang dicampur
dengan berbagai sayur ataupun lauk
pauk. Hal inilah yang membuat
ketidakberhasilan dalam pemberian ASI
secara eksklusif.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini
adalah terdapat hubungan vyang
signifikan antara pengetahuan dan
sikap dengan keberhasilan pemberian
ASI eksklusif pada ibu yang memiliki
bayi 0-6 bulan dengan nilai P < 0.05.
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